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Penelitian ini dilatarbelakangi karena pendidikan anak bukanlah sesuatu yang
dimulai hanya setelah ia lahir, tetapi sudah seharusnya dimulai sejak ia masih dalam
kandungan. Allah SWT telah memberikan perintah kepada orang tua untuk mendidik
anak-anak mereka dengan penuh tanggung jawab dan kepedulian. Pendidikan Qobl al-
wiladah, yang dilakukan sejak anak masih dalam kandungan, memiliki dampak yang
besar dalam membentuk karakter, kepribadian, dan kualitas anak di masa depan.
Lingkungan yang kondusif, pola makan yang sehat, paparan yang positif terhadap suara
dan pengalaman, semuanya dapat membentuk fondasi yang kuat bagi perkembangan
anak.

Jenis penelitian ini adalah field research, yaitu penelitian dengan cara terjun
langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati dan memperoleh informasi mengenai
Tarbiyah Qabl al-wiladah (Studi Kasus pada Keluarga Habib, Jamaah Tabligh dan
Salafi di Kota Banjarmasin)”. Penelitian lapangan ini bersifat deskriptif, sedangkan
pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 3 orang
yang berasal dari keluarga Habib, Jamaah Tabligh dan Salafi di Kota Banjarmasin.
Sedangkan objek penelitian ini adalah mengenai gambaran Tarbiyah Qabl al-wiladah
pada Keluarga Habib, Jamaah Tabligh dan Salafi di Kota Banjarmasin. Teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara dan dokumentasi dan
teknik analisis data yang digunakan ialah secara kualitatif, dengan cara menyusun hasil
penelitian sesuai permasalahannya kemudian dianalisis berdasarkan panduan landasan
teoritis yang sudah dipaparkan, sedangkan teknik pengecekan keabsahan data yang
digunakan ialah triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini adalah Pandangan keluarga Habib, Jamaah Tabligh dan Salafi
di Kota Banjarmasin terhadap tarbiyah gabl al-wiladah terdapat pada ayat Al-Qur'an
yakni sebagai berikut: Surah Ali Imran Ayat 35, Surah Ali Imran Ayat 38, Surah Al-
Hajj Ayat 2, Surah Al-A'raf Ayat 172 dan Surah Al-Shaffat Ayat 100. Bentuk
pendidikan yang diberikan oleh keluarga Habib, Jamaah Tabligh dan Salafi di Kota
Banjarmasin terhadap anaknya selama masa kehamilan ialah sebagai berikut: Memilih
pasangan yang baik yakni yang shaleh dan shaleha, memperbanyak membaca Al-
Qur'an. melaksanakan salat-salat sunnah, membaca zikir-zikir, istighfar, doa-doa dan
salawat, sering pergi ke Masjid dan Majelis Taklim dan makan makanan yang baik dan
bergizi.
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This research is based on the premise that child education is not something that
starts only after birth, but should begin while the child is still in the womb. Allah SWT
has commanded parents to educate their children with full responsibility and care.
Qobl al-wiladah education, conducted during pregnancy, has a significant impact on
shaping the character, personality, and quality of the child in the future. A conducive
environment, healthy diet, and positive exposure to sounds and experiences can all
form a strong foundation for a child's development.

This type of research is field research, which involves going directly to the
research location to observe and gather information about Tarbiyah Qabl al-wiladah
(Case Study on Habib Families, Tablighi Jamaat, and Salafi in Banjarmasin). This
field research is descriptive, and the approach is qualitative. The subjects of this
research are three individuals from Habib families, Tablighi Jamaat, and Salafi in
Banjarmasin. The object of this research is the depiction of Tarbiyah Qabl al-wiladah
in Habib Families, Tablighi Jamaat, and Salafi in Banjarmasin. The data collection
techniques used were observation, interviews, and documentation. The data analysis
technique used was qualitative, by arranging the research results according to the
problems, then analyzing them based on the theoretical framework provided. The data
validity checking techniques used were source triangulation, technique triangulation,
and time triangulation.

The results of this study show that the views of Habib families, Tablighi Jamaat,
and Salafi in Banjarmasin regarding tarbiyah gabl al-wiladah are based on the
following Qur'anic verses: Surah Ali Imran Verse 35, Surah Ali Imran Verse 38, Surah
Al-Hajj Verse 2, Surah Al-A'raf Verse 172, and Surah Al-Shaffat Verse 100. The forms
of education provided by Habib families, Tablighi Jamaat, and Salafi in Banjarmasin
to their children during pregnancy include: choosing a good partner who is pious,
frequently reading the Qur'an, performing Sunnah prayers, reciting dhikr, istighfar,
prayers, and salawat, frequently visiting the mosque and religious gatherings, and
consuming good and nutritious food.



